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Pendahuluan 
Salah satu jenis serat alam yang dapat digunakan sebagai penguat  komposit adalah tanaman 
lidah mertua (Sanseviera). Serat lidah mertua memiliki potensi sebagai bahan komposit 
karena mempunyai sifat mekanik yang baik. 

Berdasarkan studi literatur dan keadaan lingkungan sekitar peneliti yang terdapat banyak 
tanaman Sansivera. Maka peneliti memutuskan untuk melakukan studi eksperimen terhadap 
tanaman Sansivera untuk mengetahui besar nilai kekuatan optimal  serat tanaman dan 
memanfaatkan tanaman sansivera menjadi bahan komposit yang berguna sebagai bahan 
alternatif dari alam.  
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RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengaruh NaOH terhadap bahan komposit berpenguat 
serat tanaman Sansivera? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kekuatan serat 
tanaman sansivera? 

3. Berapa besar nilai kekuatan optimal serat komposit Sansivera setelah 
diberi perlakuan NaOH ?  
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Metode Penelitian 
 Metode pembuatan komposit dalam penelitian ini 
adalah metode konvensional atau sering disebut hand 
lay-up.metode hand lay up pada suhu kamar dimana 
serat dan matriks dibiarkan berinteraksi dengan udara 
luar .kelebihan dari metode ini adalah sangat cocok 
untuk komponen yang besar dan memiliki proses yang 
cepat.pada metode ini banyak tipe resin yang bisa 
digunakan seperti pada pembuatan kapal ,bodi 
mobil,dan juga perahu.           
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Hasil dan Pembahasan 
1. Pemilihan Serat 

Pemisahan atau proses pengambilan serat sansivera dari daunnya (Fiber Extration). Sering terjadi pada umumnya 
pengambilan serat sansivera pada usia cukup dewasa kisaran satu sampai satu setengah tahun pada saat setelah 
pemanen-an, sehingga serat yang dihasilkan memiliki keunggulan lebih halus dan kuat. 

2. Perlakuan Serat Sansivera 

Pada eksperimen kali ini perlakuan yang akan dilakukan percobaan terhadap serat sansivera dengan direndam 
menggunakan NaOH dengan variasi kandungan NaOH 4%, 7%, 10%, 13%, 15% yang direndam selama 2 jam. 

3. Proses Uji Tarik Serat 

Setelah proses perlakuan serat yang sudah direndamkan pada cairan NaOH dengan nilai yang sudah ditentukan dari 4%, 
7%, 10%, 13%, 15%. Langkah selanjutnya adalah proses uji tarik serat pada BPIPI (Balai Pengembangan Industri 
Persepatuan Indonesia) pada mesin uji ZwickRoell dengan metode standart ASTM E8, DIN EN ISO 6892-1.  

. 
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Hasil Uji Tarik Serat 

 Dari hasil pengujian dan analisis dari uji tarik serat 
sansivera spesimen 1,2,3,4,dan 5 yang sudah diberi perlakuan 
dari senyawa Natrium Hidroksida, data yang diperoleh dari 
hasil pengujian uji tarik serat di Laboratorium Balai 
Pengembangan Industri Persepatuan Indonesia (BPIPI). Serat 
sansivera yang sudah diberi perlakuan dari senyawa NaOH 
akan diuji dilakukan dengan menggunakan alat mesin uji 
ZwickRoell dengan tipe ASTM E8, DIN EN ISO 6892-1, 
didapatkan rata – rata nilai kekuatan beban maksimal yang 
diterima yaitu serat daun sansivera dengan perlakuan 
senyawa Natrium Hidroksida (NaOH) pada 15% selama 
perendaman 2 jam dengan nilai tertinggi 6,23 N/mm². 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa semakin besar 
persentasenya dari perlakuan senyawa NAOH akan 
menghasilkan nilai yang sangat baik. 
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Serat dengan perlakuan alkali NaOH 4%, 
Foto partikel serat yang diukur dengan 
magnitude 100x adalah 0,11 Mikro meter  

 

 

Serat tanpa perlakuan alkali NaOH Foto 
partikel serat yang diukur dengan 
magnitude 100x adalah 0,11 Mikrometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis dari uji mikro serat adalah pemberian alkali NaOH pada serat sansivera ditemukan 
perbedaan bahwa spesimen lebih kompatibel dibandingkan dibandingkan dengan spesimen tanpa 
alkali,hal ini dikarenakan permukaan serat setelah dilakukan perendaman dengan perlakuan alkali 
NaOH bisa membuat serat lebih padat dibandingkan serat tanpa perlakuan terdapat rongga 
didalamnya ,dan dapat dilihat setelah serat diberikan perlakuan alkali NaOH terlihat Lignin yang 
menempel pada serat tidak ada. 
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PROSES PENCETAKAN KOMPOSIT 

Pada proses pelaksanaan cetak komposit dengan berpenguat serat sansivera yang sudah diberikan perlakuan terhadap senyawa 
NaOH untuk mengetahui densitas pada serat, serta seberapa kekuatan tarik saat menerima beban maksimum. Berikut langkah – 
langkah dalam pembuatan specimen komposit: 

1. Mengidentifikasi alat dan bahan  

2. Pemotongan serat sansivera yang sudah diberi perlakuan terhadap senyawa NaOH dari nilai tertinggi proses uji tarik serat 
yaitu 15%. 

3. Penimbangan serat sansivera untuk menentukan nilai yang akan digunakan bahan komposit.  

4. Proses penimbangan resin polyester dengan kapasitas 100 gram 

5.  Proses cetak spesimen    akan    dilakukan dengan berkala sesuai dengan prosedur penelitian. 

6. Pembentukan Spesimen Uji Tarik Komposit dengan standart ASTM D638-03.  

 

Setelah semua proses dilakukan mulai dari persiapan bahan lalu mengolah   Serat menjadi sebuah  spesimen yang siap untuk di 
uji tarik komposit 
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Hasil Pengujian Tarik 

Pada Proses pengujian uji tarik komposit ini dilakukan di Politeknik Negeri Malang (POLINEMA) 
Malang, Pada hasil pengujian tarik ini akan ditampilkan data hasil penelitian yang akan dibahas sesuai 
dengan data yang telah didapatkan.  

Data yang akan ditampilkan adalah meliputi data hasil pengujian spesimen yang sudah diuji dengan 
menggunakan mesin uji tarik dan terdiri dari 7 spesimen.  

Setelah dilakukan proses pengujian uji tarik dengan memasang beban 1 ton dan hasilnya dicatat oleh mesin 
uji dan untuk menganalisa kekuatan tarik material dari hasil pengujian uji tarik, perlu dilakukan konversi 
satuan dari (Kg⁄mm

2 ) menjadi (N⁄mm
2 ) dimana 1 Kg (force)=9,80665 =10 Newton. Sehingga dalam hal ini 

perlu diperhitungkan pengujian material dengan menggunakan satuan( N⁄mm
2) menjadi MPa. 
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Kemudian pengambilan data uji tarik komposit yang didapatkan dari perhitungan hasil uji, maka nilai Kekuatan Tarik, 
Beban Maksimal dan Modulus Elastis dapat disimpulkan dan dijadikan satu pada tabel data nilai spesimen. Sehingga 
mudah dalam mengetahui nilai rata – rata pada proses pelaksanaan uji tarik komposit yang akan diringkas pada tabel 7 
spesimen. Berikut tabel hasil uji tarik 7 spesimen yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 

 

 Data Hasil Uji Tarik 
Komposit 
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1 (T.S) 4,74 30,86 5,27 0,105 293,9 

2 (10%) 6,76 43,95 4,39 0,087 505,1 

3 (20%) 4,43 28,85 3,29 0,065 443,8 

4 (30%) 6,82 44,33 3,95 0,079 561,1 

5 (40%) 7,03 45,71 4,39 0,087 520,6 

6 (50%) 6,65 43,26 4,39 0,087 492,7 

7 (60%) 5,18 33,70 3,73 0,074 451,7 
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Dimana hasil yang didapatkan dari uji tarik berbeda-beda dari masing-masing spesimen.Setelah dilakukan proses perhitungan 
nilai rata – rata dari kekuatan tegangan tarik kemudian data tersebut diolah untuk mengetahui kontribusi dari masing masing 
faktor terhadap hasil pengujian uji tarik. 

 
Pada nilai tegangan tarik yang dilihat pada gambar diatas mendapatkan hasil dimana nilai tegangan 

tarik tertinggi terdapat pada spesimen 5 yaitu sebesar 45,71 N/mm2.sedangkan tegangan tarik 

terendah terdapat pada spesimen 3 yaitu sebesar 28,85 N/mm2. 
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Pada nilai tegangan tarik yang dilihat pada gambar Diatas mendapatkan hasil dimana nilai beban 
tertinggi terdapat pada spesimen 5 yaitu sebesar 7,03 N, Sedangkan nilai regangan terendah terdapat 
pada spesimen 3 yaitu sebesar 4,43 N/mm2 
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Pada nilai modulus elastis yang dilihat pada gambar diatas mendapatkan hasil 
dimana nilai modulus elastis tertinggi terdapat pada spesimen 4 yaitu sebesar 
561,1 N/mm2. Nilai modulus elastis terendah terdapat pada spesimen 1 yaitu 
sebesar 293,9 N/mm2. 
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Pada nilai kemuluran yang dilihat pada gambar 
Diatas mendapatkan hasil dimana nilai 
kemuluran tertinggi terdapat pada spesimen 1 
yaitu sebesar 5,27 mm. Nilai kemuluran terendah 
terdapat pada spesimen 3 yaitu sebesar 3,29 mm. 
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Setelah dilakukan proses perhitungan nilai dari kekuatan tegangan tarik dan modulus elastis 
kemudian data tersebut diolah untuk mengetahui kontribusi dari masing masing faktor terhadap 
hasil pengujian uji tarik. Berikut adalah hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada tabel dibawah 
ini: 

      HASIL KEKUATAN TARIK 

 

HASIL RATA-RATA MODULUS ELASTISITAS 
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 Setelah semua data sudah didapatkan, maka dalam memudahkan pembacaan 
data kontribusi faktor terhadap nilai kekuatan tarik dan beban maksimal dapat 
diperoleh bahwa pada specimen 1 sampai 7 yang memiliki kekuatan tarik dan 
beban maksimal yaitu terdapat pada 

A.  Spesimen 5 dengan perlakuan 40%, dimana nilai kekuatan tarik 
45,71N/mm2 beban maksimal 7,03N. 

B.  Dan kemuluran diarea beban uji tarik tertinggi didapatkan pada 
spesimen 4 dengan perlakuan 30% dengan nilai 3,95mm.  

Sehingga pada proses penelitin ini sudah terjawab semua, mulai dari proses 
perendaman serat sansivera sampai proses uji tarik komposit, dengan variasi arah 
serat acak atau random, bahwa mendapatkan pengaruh besar terhadap berat serat 
dan campuran dari senyawa kimia yaitu Natrium Hidroksida. 
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Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil dari analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data proses Uji Tarik Serat, bahwa terdapat pengaruh nilai kekuatan serat yang diterima dari 
perlakuan senyawa NaOH, dimana senyawa NaOH lebih sedikit tidak berpengaruh terhadap serat sedangkan 
senyawa NaOH lebih banyak maka pengaruh yang diterima semakin bagus dengan presentasenya yang tinggi. 

2. Hasil uji mikrostuktur serat,pemberian alkali NaOH pada serat sansivera ditemukan perbedaan bahwa 
spesimen lebih kompatibel dibandingkan dengan spesimen tanpa alkali, hal ini dikarenakan permukaan serat 
setelah dilakukan perendaman dengan perlakuan alkali NaOH bisa membuat serat lebih padat dibandingkan 
serat tanpa perlakuan terdapat rongga didalamnya ,dan lilin yang menempel pada serat tidak ada,sehingga 
pada proses pembuatan komposit serat dapat menempel sempurna.  

3. Hasil analisis data yang didapat, dari pengujian tarik komposit menunjukkan bahwa serat daun sansivera 
dengan variasi arah serat acak atau random, dengan kapasitas perbandingan 100 gram polyester dan 10% 
sampai 60% serat memiliki pengaruh besar, dengan semakin banyak Fraksi Volume Serat yang digunakan 
maka semakin besar beban maksimal yang diterima.  

4. Hasil analisis pengujian tarik serat sansivera setelah diberi perlakuan alkali NaOH didapatkan rata – rata nilai 
kekuatan beban maksimal yang diterima yaitu serat daun sansivera dengan perlakuan senyawa Natrium 
Hidroksida (NaOH) pada 15% selama perendaman 2 jam dengan nilai tertinggi 6,23 N/MM². Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa semakin besar persentasenya dari perlakuan senyawa NAOH akan menghasilkan nilai 
yang sangat baik. 
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